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Ratu Gina Azkiya (1403690). Pengaruh Kesepian dan Dukungan Keluarga terhadap 
Dorongan Menikah Janda di Kota Bandung. Skripsi. Departemen Psikologi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. (2019).   
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesepian terhadap dorongan 
menikah, dukungan keluarga terhadap dorongan menikah, serta kesepian dan 
dukungan keluarga secara bersama-sama terhadap dorongan menikah janda. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif menggunakan metode 
snowball sampling dengan partisipan sebanyak 194 orang janda di Kota Bandung. 
Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah adaptasi dari instrumen 
Social Emotional Loneliness Scale – Short Version (DiTomasso, dkk., 2004) untuk 
mengukur kesepian, adaptasi dari Perceived Social Support - Family (Procidano, 
1983) untuk mengukur dukungan keluarga, dan adaptasi dari  Drive To Marry Scale 
(Blakemore, dkk., 2005) untuk mengukur dorongan menikah. Ketiga instrumen 
telah dialihbahasakan oleh ahli. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi 
linear dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tidak terdapat 
pengaruh signifikan kesepian terhadap dorongan menikah; 2) terdapat pengaruh 
signifikan dukungan keluarga terhadap dorongan menikah; 3) terdapat pengaruh 
signifikan kesepian dan dukungan keluarga secara bersama-sama memiliki 
kontribusi sebesar 34% terhadap dorongan menikah. 
 







Ratu Gina Azkiya (1403690). The Effect of Loneliness and Family Supports toward Desire 
to Get Married of Widows and Divorcees in Bandung. Undergraduate Final Paper. 
Department of Psychology, Faculty of Education, University of Education Indonesia. 
Bandung. (2018). 
  
This research aims to determine the effect of loneliness toward desire to get 
married, family support toward desire to get married, also both loneliness and 
family support toward desire to get married of widows and divorcees. The research 
method used is a quantitative method using the snowball sampling method with 194 
widows and divorcees in Bandung. The instrument used in this study is the 
adaptation of the Social Emotional Loneliness Scale - Short Version instrument 
(DiTomasso, et al., 2004) to measure loneliness, adaptation of Perceived Social 
Support - Family (Procidano, 1983) to measure family support, and adaptation of 
Drive To Marry Scale (Blakemore, et al., 2005) to measure the drive for marriage. 
All three instruments have been translated by experts. The data analysis technique 
used is linear regression and multiple regression. The results showed that 1) there 
was no significant effect of loneliness toward desire to get maried; 2) there is a 
significant effect of family support toward desire to get married; 3) there is a 
significant effect of loneliness and family support toward desire to get married, both 
of them have 34% contribution to marry desire. 
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